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Persepsi Mahasiswa Akuntansi dan Mahasiswi Akuntansi
Terhadap Faktor-Faktor yang Mendasari
Sikap dan Perilaku Etis Akuntan

Septarina Prita Dania Sofianti’
ABSTRACT

Those researches are aim to comparing the difference perception
about factors that crucial in creation accountant ethics attitude and
behavior, between male of accountancy student and female accountancy
student, accountancy student at S-1 programmed in state and private
university. Second, are to find which factor that bemng considered as the
most crucial factor in creation accountant ethics attitude and behavior.

The data was gain through spreading questionnaires. The hypotheses was
tested by using independent sample t-test if the variable have normal
distribution, but if the variable have no normal distribution hypotheses
would test by using Mann-Whitney.

This research found that there are no differences between male of
accountancy student and female accountancy student for variables:
Organizational, Religiosities, Long-time work, In charge/degree in
organizational structure, Incentives will given, Family Fnvironment, Law
and EQ. The other there are the differences between male of accountancy
student and female accountancy student for variables: Fducation and hife
experience. This research also found that religiosities variable is the most
crucial factor in creation accountant ethics attitude and behavior.

Keyword: Ethics, accountant ethics attitude and behavior, Jactors that
crucial in creation accountant ethics attitude and behavior and
gender. )
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IAI sebagai satu-satunya organisasi profesi akuntan di Indonesia telah berup _
untuk melakukan penegakan etika profesi bagi akuntan. Namun demikian, sikap ds
perilaku tidak etis dari para akuntan masih tetap terjadi. Hal ini dibuktikan den _
laporan Dewan Kehormatan Al untuk setiap periode menunjukkan adanya kas
pelanggaran etika (Maryani dan Ludigdo, 2001). Kasus pelanggaran etika yang terj
dilatarbelakangi oleh berbagai faktor. Menurut Yani (2004) pelanggaran-pelangg
tersebut tidak terlepas dari faktor-faktor ekstern dan intern yang dihadapi oleh akuni
Maryani (2000) mengungkapkan setidaknya ada sepuluh faktor yang melatarbelakan
atau mendasari sikap dan perilaku etis akuntan. Kesepuluh faktor ini, antara lain- f; i
lamanya bekerja, posisi atau kedudukan, imbalan yang diterima, pendid a
organisasional, lingkungan keluarga, pengalaman hidup, religiusitas, hukum
Emotional Quotient.

Penelitian ini dilakukan kepada mahasiswa akuntansi dan mahasiswi akunta
karena mereka adalah calon akuntan yang seharusnya terlebih dahulu dibekali den g
pengetahuan etika sehingga kelak bisa bekerja secara profesional dengan berlandask
pada etika profesi (Murtgnto dan Marini, 2003:791). Gilligan (dalam Murtanto F
Marini 2003:793) berpendapat bahwa perkembangan moral dan cara-cara pemikirs
wanita berbeda secara fundamental terhadap pria, selaras dengan itu Shaub, Borke
danUgmsjugamengatakanbahwaperkembanganmomlbetbe&hkmmgemv
pengaruh gender cukup kecil terhadap perkembangan moral. Pengaruh jenis kelams
muncul ketika perbedaan antara pria dan wanita terjadi dalam pembuatan keputy
etik.

Penclitian tentang etika yang melibatkan isu jender sudah banyak dilakukas
seperti Ekayani dan Putra (2003) mengungkapkan bahwa antara mahasiswa akuntansi
Bali tidak terdapat perbedaan terhadap etika bisnis. Selaras dengan penelitian vang tels
disebutkan, hasil penelitian Ludigdo (1999) mengungkapkan bahwa tidak terdaps
perbedaan persepsi antara mahasiswa dan mahasiswi akuntansi terhadap etika bisnis.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian guna mengetahui perbedas
persepsi mahasiswa jurusan akuntansi dan mahasiswi jurusan akuntansi Pereu
Tinggi Negeri dan Swasta di Jember mengenai faktor-faktor yang mendasan sikap de
perilaku etis akuntan. Penggunaan uji beda di dalam penelitian ini adalah unty
mendukung atau berlawanan dengan penelitian sebelumnya. Penelitian ini leb
merujuk pada faktor-faktor yang dipaparkan dalam penelitian Maryani dengan sampe
yang berbeda yaitu perguruan tinggi negeri dan perguruan tinggi swasta di Jember
tujuan yang berbeda. Penelitian ini mengambil judul: Persepsi Mahasiswa :
Mahasiswi Jurusan Akuntansi Terhadap Faktor-Faktor vang Mendasari Stkap ¢
Perilaku Etis Akuntan. A

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan penelitian terdahulu dan latar belakang vang telah dikem
maka peneliti merumuskan permasalahan yang akan diteliti sebagai berikut:

1. Apakah terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa akuntansi dan mahasiswi
akuntansi di Jember terhadap faktor lamanva bekerja, posisi atau keduduk
imbalan yang diterima. pendidikan, organisasional. lingkungan keluarg ,
pengalaman hidup, religiusitas, hukum dan Emornonal Quotient yvane mendasa
sikap dan perilaku etis akuntan?
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2. Manakah faktor yang dianggap paling dominan mendasari sikap dan perilaku etis
akuntan dalam pandangan mahasiswa akuntansi dan mahasiswi akuntansi di
Jember?

Tinjauan Pustaka
- Penelitian Terdahulu

Kajian pustaka dalam penelitian ini berisi tulisan-tulisan dari hasil penelitian
terdahulu yang merupakan buah karya dari :
- Penelitian Titik Maryani (2000) adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang
dianggap mempengaruhi sikap dan perilaku etis akuntan dan untuk mengetahui
faktor yang dianggap paling dominan pengaruhnya terhadap sikap dan perilaku tidak
etis akuntan. Kesepuluh faktor tersebut meliputi: faktor lamanya bekerja, posisi atau
kedudukan, imbalan yang diterima, pendidikan, organisasional, lingkungan
keluarga, pengalaman hidup, religiusitas, hukum dan Emotional Quotiens. Dari
faktor yang dipaparkan di atas, faktor religiusitas dianggap sebagai faktor paling
dominan yang mempengaruhi sikap dan perilaku etis akuntan. Hasil penelitian
berikutnya menunjukkan bahwa di kalangan profesi akuntan masih banyak terdapat
bentuk-bentuk penyimpangan etika oleh para akuntan. Berbagai perilaku tidak etis
tersebut hampir sama untuk masing-masing bidang kerja profesi akuntan, yakni
masalah independensi, integritas, kompetensi, obyektifitas, perilaku profesional dan
rendahnya kepatuhan terhadap kode etik akuntan. Hasil penelitian juga
menunjukkan perlunya pembinaan moral atau etika di kalangan profesi akuntan.
Murtanto dan Marini (2003) mengemukakan hasil penelitiannya bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara persepsi mahasiswa dan mahasiswi
akuntansi terhadap etika profesi akuntan. Kelompok yang mempunyai persepsi vang
lebih baik antara kelompok mahasiswa dan mahasiswi adalah kelompok mahasiswa
Hasil penelitian berikutnya menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara persepsi mahasiswa dan mahasiswi akuntansi terhadap etika bisnis.
3. Namun sebaliknya, dalam penclitian yang dilakukan oleh Ekayani dan Putra (2003)
menyebutkan bahwa terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa akuntansi.
4. Rustiana dan Indri (2002) mengemukakan bahwa terdapat perbedaan persepsi
tentang kode etik akuntan antara kelompok mahasiswa, akuntan pendidik dan
akuntan publik.
5. Susetyo (2003) mengungkapkan bahwa sering terjadi bahwa seseorang vang
mempunyai keputusan etis yang secara normatif dianggap baik (erhical jugdement)
tetapi tidak dilanjutkan dengan perilaku etis (ethical behaviowr), karena untuk
berperilaku etis terdapat beberapa aspek yang mempengaruhi. Sehingga antara
keputusan etis dan perilaku etis tidak seiring.

Kajian Pustaka

'2.2.1 Etika dan Profesi Akuntan

Etika merupakan seperangkat aturan atau norma atau pedoman yang mengatur
perilaku manusia, baik yang harus dilakukan maupun yang ditinggalkan yang dianut
oleh sekelompok atau segolongan manusia atau masyarakat atau profesi. Etika berkaitan
dengan watak manusia yang ideal dan pelaksanaan disiplin diri melebihi persyaratan
Undang-Undang. Etika berhubungan dengan independensi, disiplin diri dan integritag
moral dari para profesional. Ftika profesi menjaga martabat profesi dan melindungi
profesi dari kemerosotan (Holmes dan Burns, 1993:72). Profesi akuntan diwadahi oleh
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organisasi Ikatan Akuntan Indonesia. Tujuan profesi akuntan adald:
tanggung jawabnya dengan standar profesionalisme tertinggi, mencapai t
tertinggi, dengan orientasi kepada kepentingan publik.

2.2.2 Kode Etik Akuntan Indonesia
Kode Etik Ikatan Akuntan Indonesia Kode Etik dimaksudkan sebaﬂ
dan aturan bagi seluruh anggota, balkyangberpmlmksebn@akmum
di lingkungan dunia usaha, pada instansi pemerintah, maupun di lingkungas
pendidikan dalam pemenuhan tanggung jawab profesionainya. Draft kode e
Indonesia sudah disusun sebelum kongres IAI 1, namun baru disahkan um
pertama pada kongres IAl Il pada bulan Januari 1972 dan mengalami
perubahan dan penyesuaian dalam setiap kongres. Pemutakhiran kode etik
Indonesia dilakukan kembali pada tanggal 15 Juni 1994 di hotel Daichi Jakarta
2004) dan disetujui pada kongres ke VII Al di Bandung tanggal 20 Septe :
yang berisi ketentuan-ketentuan kode etik sebelumnya yang disusun pada kongres
IAI dengan beberapa perubahan (Yani, 2004). Dalam perkembangannya &
Ikatan Akuntan Indonesia terdiri dari tiga bagian berdasarkan Prosiding K¢

tahun 1998 (www.iaiglobal.or.id), antara lain:
1. Prinsip Etika

Prinsip Etika memberikan kerangka dasar bagi Aturan Etika, yang 1

pelaksanaan pemberian jasa profesional oleh anggota. Prinsip Etika disahkan

Kongres dan berlaku bagi seluruh anggota, terdiri atas tanggung Jawnb

kepentingan publik, integritas, obyektifitas, kompetensi dan nati-he

professional, kerahasiaan, perilaku organisasi dan standar teknis.
2. Aturan Etika

Disahkan oleh rapat anggota kompartemen dan hanya mengikat

kompartemen yang bersangkutan.
3. Interpretasi Aturan Etika

Merupakan interpretasi yang dikeluarkan oleh badan yang dibentuk

kompartemen setelah memperhatikan tanggapan dari anggota, dan pihak-pihak »

berkepentingan lainnya, sebagai panduan dalam penerapan Aturan Etika.
2.2.3 Sikap dan Perilaku Etis

Menurut Chave, Bogardus, La Pierre, Mead dan Gordon Allport (Azwu' '

dalam Payamta, 2002) mendefinisikan sikap sebagai semacam kesiapan untuk be
terhadap suatu obyek dengan cara-cara tertentu. Sikap merupakan tenaga p
(motif) dan seseorang untuk timbulnya suatu perbuatan atau tingkah laku. Gnﬂh
Ebert (1998 dalam Maryani dan Ludigdo, 2001: 53) mendefinisikan ponlnh
sebagai perilaku yang sesuai dengan norma-norma sosial yang diterima sccara
schubungan dengan tindakan-tindakan yang bermanfaat dan yang memb:
Perilaku seseorang dapat terbentuk melalui beberapa tahap yang digambarkan d
konsep pembentukan perilaku yang dikemukakan oleh Fishbein dan Ajzen (
Maryani, 2000), sebagai berikut:






